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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh entrepreneurial self efficacy, personal 

networks dan literasi digital terhadap technopreneurship intention. Penelitian ini juga 

membuktikan moderasi literasi digital atas pengaruh entrepreneurial self efficacy dan 

personal networks terhadap technopreneurship intention. Metode penelitian yang 

digunakan adalah structural equation modelling, dengan bantuan Smart PLS. Data 

berasal dari survei kepada 150 responden. Hasilnya membuktikan bahwa entrepreneurial 

self efficacy, personal networks dan literasi digital berpengaruh positif terhadap 

technopreneurship intention. Literasi digital mampu memperkuat pengaruh positif dari 

entrepreneurial self efficacy terhadap technopreneurship intention. Namun, literasi 

digital gagal memperkuat pengaruh positif dari personal network terhadap 

technopreneurship intention. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi 

digital dan kepercayaan diri kewirausahaan untuk mendorong technopreneurship yang 

lebih mandiri.  

 

Kata kunci: Entrepreneurial Self Efficacy, Personal Networks, Literasi Digital, 

Technopreneurship Intention, Moderasi Literasi Digital 

 

Abstract: 

This study aims to examine the influence of entrepreneurial self-efficacy, personal 

networks and digital literacy on technopreneurship intention. This study also proves the 

moderation of digital literacy on the influence of entrepreneurial self-efficacy and 

personal networks on technopreneurship intention. The research method used is 

structural equation modeling, with the help of Smart PLS. Data comes from a survey of 

150 respondents. The results prove that entrepreneurial self-efficacy, personal networks 

and digital literacy have a positive effect on technopreneurship intention. Digital literacy 

is able to strengthen the positive influence of entrepreneurial self-efficacy on 

technopreneurship intention. However, digital literacy fails to strengthen the positive 

influence of personal networks on technopreneurship intention. This study recommends 

increasing digital literacy and entrepreneurial self-confidence to encourage more 

independent technopreneurship. 
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PENDAHULUAN  

Technopreneurship, sebagai salah satu pendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi 

berbasis teknologi, semakin mendapatkan perhatian di era digital saat ini. Di Indonesia, jumlah 

startup teknologi yang berkembang cukup signifikan, mencapai lebih dari 2.300 perusahaan 

hingga tahun 2023, menunjukkan adanya minat yang kuat terhadap technopreneurship 

(Hartatik et al., 2023). Namun, meskipun potensinya besar, tingkat partisipasi generasi muda 

dalam technopreneurship masih relatif rendah dibandingkan dengan negara maju. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Global Entrepreneurship Monitor (GEM) pada 2021, hanya 12,3% 

dari penduduk dewasa Indonesia yang menunjukkan niat kuat untuk memulai bisnis berbasis 

teknologi, jauh lebih rendah dibandingkan negara tetangga seperti Singapura yang mencapai 

18,9%. Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya niat ini adalah kurangnya kepercayaan 

diri dalam kemampuan entrepreneurial, atau yang dikenal sebagai Entrepreneurial Self-

Efficacy (ESE) (Jiatong et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ESE 

berperan penting dalam membentuk niat seseorang untuk menjadi technopreneur. Selain itu, 

jaringan pribadi atau personal networks juga menjadi faktor penting dalam membangun akses 

ke sumber daya, mentor, dan peluang bisnis. Namun, literasi digital, sebagai elemen kunci di 

era teknologi saat ini, belum sepenuhnya dipahami perannya dalam memperkuat hubungan 

antara ESE dan personal networks dengan niat technopreneurship. Data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa penetrasi internet di 

Indonesia pada tahun 2022 telah mencapai 77%, namun tingkat literasi digital masih menjadi 

tantangan dengan hanya sekitar 25% populasi yang memiliki literasi digital dasar hingga 

menengah. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah literasi digital dapat menjadi pemoderasi 

yang signifikan dalam meningkatkan niat technopreneurship di kalangan individu yang 

memiliki ESE dan jaringan personal yang kuat (Manullang, 2022).  

Penelitian mengenai Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) dan personal networks telah 

banyak dilakukan dalam konteks niat berwirausaha secara umum, termasuk dalam bidang 

technopreneurship. ESE sering kali ditemukan sebagai prediktor penting dalam membentuk 

keyakinan seseorang untuk memulai bisnis, khususnya di sektor teknologi, di mana tingkat 

kompleksitas yang lebih tinggi memerlukan keyakinan lebih besar terhadap kemampuan 

pribadi. Misalnya, sebuah studi oleh (Saoula et al., 2023) menunjukkan bahwa individu dengan 

ESE yang tinggi cenderung lebih inovatif dan bersedia mengambil risiko dalam usaha berbasis 
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teknologi . Di sisi lain, personal networks telah diidentifikasi sebagai elemen krusial dalam 

memberikan akses terhadap sumber daya, modal sosial, dan informasi yang dapat mendukung 

aktivitas technopreneurship. Jaringan ini tidak hanya memfasilitasi kolaborasi, tetapi juga 

memberikan peluang untuk belajar dari pengalaman orang lain dan memanfaatkan kontak 

profesional. Namun, meskipun ada banyak penelitian yang mengeksplorasi ESE dan personal 

networks dalam konteks kewirausahaan, studi yang menggabungkan kedua variabel ini dalam 

membentuk niat technopreneurship masih relatif terbatas. Lebih penting lagi, peran literasi 

digital sebagai pemoderasi dalam hubungan antara ESE dan personal networks terhadap niat 

technopreneurship jarang dijadikan fokus utama. Padahal, dengan semakin meningkatnya 

ketergantungan pada teknologi dan internet dalam dunia bisnis, literasi digital dapat menjadi 

faktor yang memperkuat atau bahkan memperlemah hubungan ini. Penelitian sebelumnya 

(Ndraha et al., 2024) mengindikasikan bahwa literasi digital memiliki dampak signifikan dalam 

mempercepat adopsi teknologi dalam bisnis , namun penelitian tersebut tidak secara spesifik 

melihat bagaimana literasi digital memoderasi niat technopreneurship. Research gap ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengkaji lebih dalam bagaimana literasi 

digital berperan dalam konteks technopreneurship, terutama ketika dikaitkan dengan ESE dan 

personal networks sebagai faktor penentu utama niat berwirausaha berbasis teknologi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan yang membedakannya dari studi-studi 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruh Entrepreneurial Self-

Efficacy (ESE) dan personal networks secara individu terhadap niat technopreneurship, tetapi 

juga mengeksplorasi bagaimana kedua variabel ini berinteraksi secara bersamaan. Studi 

terdahulu sering kali memisahkan pengaruh ESE dan personal networks, tanpa mengeksplorasi 

sinergi antara keduanya dalam membentuk niat technopreneurship. Kedua, penelitian ini 

berfokus pada peran literasi digital sebagai variabel pemoderasi, yang belum banyak dibahas 

dalam literatur kewirausahaan, khususnya dalam konteks technopreneurship. Literasi digital di 

era teknologi 4.0 menjadi faktor penting yang dapat memperkuat hubungan antara ESE dan 

personal networks dengan niat technopreneurship. Ketiga, penelitian ini dilakukan di 

Indonesia, negara dengan pertumbuhan ekonomi digital yang pesat namun masih menghadapi 

tantangan besar dalam hal literasi digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan kontekstual yang relevan bagi pengembangan technopreneurship 

di negara-negara berkembang, di mana tingkat literasi digital dan akses terhadap jaringan bisnis 

mungkin belum optimal. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah utama yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) dan personal 

networks mempengaruhi niat technopreneurship, serta apakah literasi digital dapat 

memperkuat hubungan tersebut. Meskipun berbagai studi telah meneliti peran ESE dan 

jaringan pribadi dalam kewirausahaan, masih terdapat kekosongan dalam memahami 

bagaimana literasi digital, sebagai kompetensi kunci di era teknologi modern, dapat 

memoderasi niat individu untuk menjadi technopreneur. Oleh karena itu, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: "Apakah literasi digital memoderasi hubungan antara 

Entrepreneurial Self-Efficacy dan personal networks terhadap niat technopreneurship?". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan mengkaji secara 

empiris pengaruh ESE dan personal networks terhadap niat technopreneurship, serta untuk 

menguji peran literasi digital sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini juga bertujuan 

memberikan kontribusi teoritis dalam literatur kewirausahaan berbasis teknologi dan 

menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan program pendidikan 

kewirausahaan, khususnya yang berfokus pada peningkatan literasi digital di kalangan calon 

technopreneur. 

 

Kajian Literatur dan Hipotesis 

Grand Theory 

Social Cognitive Theory (SCT) yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1986) adalah teori 

yang menjelaskan bagaimana individu belajar dan mengembangkan perilaku melalui interaksi 

dinamis antara faktor personal (kognitif), perilaku, dan lingkungan, yang dikenal sebagai 

reciprocal determinism. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks 

sosial dan individu dapat belajar melalui observasi, imitasi, dan pemodelan (Bandura, 2001) 

Salah satu konsep kunci dalam SCT adalah self-efficacy, yang mengacu pada keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam situasi atau tugas tertentu. Self-

efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir, memotivasi diri, berperilaku, dan 

mengembangkan diri. Bandura berpendapat bahwa self-efficacy dikembangkan melalui empat 

sumber utama: pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain (vicarious experience), 

persuasi verbal, dan kondisi fisiologis serta emosional. Dalam konteks penelitian "Pengaruh 

Entrepreneurial Self Efficacy Dan Personal Networks Terhadap Technopreneurship Intention 

Dengan Literasi Digital Sebagai Pemoderasi", SCT memberikan landasan teoretis yang kuat 
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untuk memahami hubungan antar variabel. Entrepreneurial Self-Efficacy merupakan 

manifestasi langsung dari konsep self-efficacy Bandura dalam konteks kewirausahaan 

teknologi, menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk sukses sebagai 

technopreneur. Personal Networks mencerminkan aspek lingkungan sosial dalam SCT, dimana 

jaringan personal dapat menjadi sumber pembelajaran observasional dan dukungan sosial yang 

mempengaruhi self-efficacy. 

Entrepreneurial Self-Efficacy 

Menurut (McGee et al., 2009), entrepreneurial self-efficacy adalah suatu konstruk yang 

mengukur kepercayaan individu pada kemampuan yang dimiliki dalam berkecimpung dalam 

dunia kewirausahaan. Menurut (Mueller & Goic, 2003), keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki dalam berwirausaha juga mencakup keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk 

menemukan ide unik dan mengidentifikasi kesempatan untuk berwirausaha; keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki untuk mengubah ide usaha menjadi rencana usaha yang dapat 

direalisasikan; keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk mengumpulkan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk berwirausaha; dan keyakinan akan kemampuan untuk 

mengimplementasikan sumber daya dalam berwirausaha. 

Personal Network 

Networks (jaringan) merupakan hal yang penting bagi pendirian suatu bisnis baru melalui 

penyediaan sumber daya yang diperlukan (Triono, 2015). Menurut penelitian (Triono, 2015) 

jaringan pribadi (personal networks) merujuk pada seluruh kontak level pertama, atau yang 

dikenal secara langsung, tanpa mempertimbangkan jenis interaksinya 

Technopreneurship Intention 

(Hoque et al., 2017) Technopreneurship intention adalah keadaan pikiran yang memandu dan 

mempengaruhi upaya seseorang untuk mengembangkan dan menerapkan konsep dan teknologi 

bisnis baru (Koe, 2020) percaya bahwa niat teknologi mengacu pada sejauh mana dan intensitas 

keinginan seseorang untuk memulai suatu teknologi. Dari definisi intensi teknologi, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa intensi teknologi merupakan indikator kemampuan kondisi mental 

seseorang dalam mengarahkan dan membimbing tindakan setiap individu untuk memulai 

kegiatan teknis. Teknologi sendiri adalah kewirausahaan dalam konteks penggunaan teknologi 

dan proses menggabungkan bakat kewirausahaan, kemampuan teknis dan kemampuan untuk 

menciptakan nilai, barang, dan jasa baru (Hoque et al., 2017). 

Literasi Digital 
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Literasi Digital adalah pemanfaatan teknologi untuk menemukan, menggunakan dan 

menyebarluaskan informasi dalam dunia digital. Literasi digital juga di definisikan sebagai 

kemampuan untuk memahami, menganalisis, menilai, mengatur dan mengevaluasi informasi 

dengan menggunakan teknologi digital. Ini artinya mengetahui tentang berbagai teknologi dan 

memahami bagaimana menggunakannya, serta memiliki kesadaran dampaknya terhadap 

individu dan masyarakat. Literasi digital memberdayakan individu untuk berkomunikasi 

dengan orang lain, bekerja lebih efektif, dan peningkatan produktivitas seseorang, terutama 

dengan orang-orang yang memiliki keterampilan dan tingkat kemampuan yang sama 

(Mohammadyari & Singh, 2015) 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Entrepreneurial self-efficacy terhadap technopreneurship intention. 

Entrepreneurial self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap technopreneurship 

intention, hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan 

(Pirdaus, 2022) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri wirausaha berpengaruh positif 

terhadap niat untuk memulai bisnis berbasis teknologi, dimana semakin tinggi self-efficacy 

seseorang, semakin kuat intensinya untuk menjadi technopreneur. Hal ini diperkuat oleh 

temuan (Manullang, 2022) yang mengungkapkan bahwa entrepreneurial self-efficacy berperan 

sebagai prediktor kuat dalam membentuk niat technopreneurship di kalangan mahasiswa 

teknologi. Sejalan dengan itu, studi longitudinal oleh (Nurhayati et al., 2020) menemukan 

bahwa individu dengan self-efficacy tinggi lebih cenderung mengembangkan ide-ide inovatif 

dan berani mengambil risiko dalam memulai usaha teknologi. Dapat diargumentasikan bahwa 

entrepreneurial self-efficacy memberikan fondasi psikologis yang kuat bagi calon 

technopreneur, meningkatkan keyakinan mereka dalam menghadapi tantangan, dan 

mendorong pengembangan visi bisnis berbasis teknologi yang lebih ambisius.  

Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya dan bukti-bukti di atas, maka hipotesis H1 

ditentukan: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif terhadap technopreneurship 

intention 

Pengaruh personal networks terhadap technopreneurship intention. 

Personal networks memiliki pengaruh signifikan terhadap technopreneurship intention, 

sebagaimana dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya. Penelitian (Mustakim & 

Yulastri, 2024) menunjukkan bahwa jaringan personal yang kuat berpengaruh positif terhadap 

pembentukan niat technopreneurship, terutama dalam hal akses ke sumber daya dan mentoring. 
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Hasil ini didukung oleh studi (Nurhayati & Lestari, 2022) yang menemukan bahwa kekuatan 

jaringan personal berkontribusi signifikan terhadap pembentukan intensi technopreneurship 

melalui peningkatan akses ke informasi dan peluang bisnis. Lebih lanjut, penelitian (Arianty et 

al., 2020) mengonfirmasi bahwa personal networks yang luas dan beragam meningkatkan 

probabilitas pengembangan niat technopreneurship yang lebih kuat. Dapat diargumentasikan 

bahwa personal networks berperan sebagai katalis dalam pembentukan intensi 

technopreneurship dengan menyediakan dukungan sosial, pengetahuan teknis, dan akses ke 

sumber daya yang diperlukan untuk memulai usaha berbasis teknologi.  

Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya dan bukti-bukti di atas, maka hipotesis H2 

ditentukan: Personal networks berpengaruh positif terhadap technopreneurship intention. 

Pengaruh literasi digital terhadap technopreneurship intention. 

Literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap technopreneurship intention, 

sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian empiris. Studi yang dilakukan oleh 

(Manullang, 2022) membuktikan bahwa tingkat literasi digital yang tinggi berkorelasi positif 

dengan pembentukan niat technopreneurship. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Sidik et 

al., 2023) yang mendemonstrasikan bahwa kemampuan literasi digital yang baik meningkatkan 

kepercayaan diri dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis teknologi. Sejalan 

dengan itu, studi (Gusdinar, 2023) mengonfirmasi bahwa literasi digital berperan penting 

dalam membentuk pemahaman mendalam tentang potensi teknologi dalam kewirausahaan. 

Dapat diargumentasikan bahwa literasi digital memberikan landasan pemahaman yang krusial 

bagi calon technopreneur untuk mengembangkan ide bisnis berbasis teknologi dan 

mengimplementasikannya secara efektif.  

Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya dan bukti-bukti di atas, maka hipotesis H3 

ditentukan: Literasi digital berpengaruh positif terhadap technopreneurship intention. 

Moderasi literasi digital atas pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap 

technopreneurship intention. 

Literasi digital memoderasi pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap technopreneurship 

intention, sebagaimana divalidasi oleh beberapa penelitian terdahulu. Studi yang dilakukan 

(Manullang et al., 2022) menunjukkan bahwa efek positif self-efficacy terhadap niat 

technopreneurship diperkuat ketika didukung oleh tingkat literasi digital yang tinggi. Penelitian 

longitudinal oleh (Megawati, 2024) mengonfirmasi bahwa kombinasi self-efficacy yang kuat 

dan literasi digital yang baik menciptakan sinergi yang signifikan dalam mendorong niat 
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technopreneurship. Hal ini didukung oleh (Sitepu et al., 2024) yang membuktikan bahwa 

literasi digital memperkuat hubungan antara kepercayaan diri wirausaha dan intensi 

technopreneurship. Dapat diargumentasikan bahwa ketika self-efficacy yang tinggi dipadukan 

dengan pemahaman digital yang baik, hal ini menciptakan fondasi yang lebih kuat untuk 

pengembangan niat technopreneurship 

Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya dan bukti-bukti di atas, maka hipotesis H4 

ditentukan: Literasi digital memoderasi pengaruh positif dari entrepreneurial self-efficacy 

terhadap technopreneurship intention. 

Moderasi literasi digital atas pengaruh personal networks terhadap technopreneurship 

intention. 

Literasi digital memoderasi pengaruh personal networks terhadap technopreneurship intention, 

sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian (Setyawati et al., 

2024) menunjukkan bahwa efek positif jaringan personal terhadap niat technopreneurship 

menjadi lebih kuat ketika didukung oleh literasi digital yang memadai. Studi komprehensif 

yang dilakukan (Taka, 2024) mengonfirmasi bahwa literasi digital berperan sebagai katalisator 

yang memperkuat hubungan antara personal networks dan niat technopreneurship. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Ratnasari et al., 2023) yang membuktikan bahwa kombinasi jaringan 

personal yang kuat dan literasi digital yang baik menciptakan efek sinergis dalam mendorong 

niat technopreneurship. Dapat diargumentasikan bahwa ketika kekuatan jaringan personal 

diperkuat dengan pemahaman digital yang baik, hal ini menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif untuk pengembangan niat technopreneurship.  

Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya dan bukti-bukti di atas, maka hipotesis H5 

ditentukan: Literasi digital memoderasi pengaruh positif dari personal networks terhadap 

technopreneurship intention. 

 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan structural 

equation modelling (SEM). Model SEM relevan digunakan karena variabel yang diteliti 

memiliki indikator pengukuran variabel dan memiliki moderating effect (Hair & Alamer, 

2022). Model penelitian terdiri dari empat variable. Variabel Pertama Technopreneurship 

Intention diukur dengan empat indikator, yaitu Ketertarikan untuk membangun bisnis sendiri, 

Tingkat kepastian untuk memiliki perusahaan sendiri, Kecenderungan untuk melakukan 
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komersialisasi dari penemuan sendiri, Tingkat kemungkinan untuk memulai bisnis sendiri 

dalam jangka 5 tahun kedepan (Triono, 2015). Variabel Kedua Entrepreneurial Self Efficacy 

terdiri dari empat indikator, yaitu Mengontrol biaya, Mendefinisikan peran organisasional, 

Memahami tanggung jawab, Mengembangkan sistem finansial (Triono, 2015). Variabel ketiga 

personal networks diukur dengan tiga indikator, yaitu Intensitas waktu melakukan diskusi 

mengenai bisnis dengan kontak yang sudah dikenal, Intensitas waktu mengembangkan kontak 

baru dalam melakukan diskusi mengenai bisnis, Banyaknya orang yang diajak untuk berdikusi 

mengenai bisnis (Triono, 2015) Variabel literasi digital terdiri dari empat indikator yaitu 

kreativitas, berpikir kritis, memilih informasi, komunikasi (Dinata, 2021). 

 Analisis yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan. Pertama, penyajian deskripsi 

data demografi responden, sehingga diketahui gambaran responden penelitian. Kedua, 

memberikan penjelasan tentang statistik deskriptif atas jawaban responden pada kuesioner 

penelitian. Statistik deskriptif menyajikan data penelitian yang terdiiri dari mean, minimum, 

maksimum dan standar deviasi. Statistik deskriptif bermanfaat untuk mendeskripsikan tingkat 

implikasi di lapangan dari setiap variable maka dianggap modelnya fit (Tambun & Sitorus, 

2024) yang diteliti (Hair Jr et al., 2021). Ketiga, uji validitas untuk menguji apakah kuesioner 

penelitian yang digunakan, valid atau tidak mewakili variabel yang diteliti. Validitas diukur 

dengan score dari loading factor. Bila score > 0,5 maka kuesioner sudah valid dan jika score > 

0,7 maka  Keempat, uji reliabilitas untuk menguji keandalan data penelitian, serta menguji 

konsistensi jawaban responden. Data disebut reliabel dan terandalkan apabila score dari rho, 

cronbach alpha, serta composite reliability masing-masing > 0,7 (Sitorus & Tambun, 2023). 

Kelima, uji hipotesis dan memberikan kesimpulan apakah hipotesis diterima atau hipotesis 

ditolak. Hipotesis penelitian ini menggunakan one tailed, sehingga hipotesis akan di terima 

apabila nilai t statistik > 1,65 dan nilai p values < 0,05 (Tambun et al., 2022). Keenam, 

menyajikan persamaan regresi yang dihasilkan serta interpretasinya. Interpretasi akan 

diuraikan terkait nilai koefisien pengaruh serta implikasi strateginya. Ketujuh, menjelaskan 

nilai koefisien determinasi yang dihasilkan dari model penelitian.      

 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 150 responden dengan bagian responden 

perempuan dan laki-laki. Responden perempuan sebanyak 64 responden (42,7%) dan 

responden laki-laki sebanyak 86 responden (57,3%). Usia responden dalam penelitian ini 
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dibagi menjadi 4 bagian usia yaitu <20 tahun sebanyak 81 responden (54%), usia 20-25 tahun 

sebanyak 41 responden (27,3%), usia 25-30 tahun sebanyak 16 responden (10,7%), dan usia 

>30 tahun sebanyak 12 responden (8%). Pendidikan responden SMA/SMK sederajat sebanyak 

79 responden (52,7%), mahasiswa sebanyak 29 responden (19,3%), mahasiswa lulusan D3 

sebanyak 9 responden (6%), mahasiswa lulusan S1 sebanyak 28 responden (18,7%), S2 Master 

sebanyak 3 responden (2%), S3 Doktor 2 responden (1,3%) Uji kualitas data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS), yang merupakan model persamaan 

Structural Equation Model (SEM) dengan pendekatan berdasarkan variance atau component 

based structural equation modeling. Software yang digunakan adalah SmartPLS (Partial Last 

Square). 

 

Uji Statistik Deskriptif SmartPLS 

Statistik deskriptif juga dapat dikatakan sebagai statistik komparatif, yaitu statistik yang tingkat 

kegunaannya adalah metode pengumpulan data, pengumpulan atau pengelolaan data, 

pengolahan data, penyajian data, dan analisis data numerik. Dalam hal ini dapat memberikan 

gambaran yang tepat, singkat dan jelas mengenai situasi, peristiwa atau tanda-tanda tertentu 

guna mencatat suatu pengetahuan atau kebudayaan. Dengan kata lain statistik deskriptif 

bersifat deskriptif, hanya menggambarkan ciri-ciri dan karakteristik suatu kelompok, 

kumpulan data (dua data sampel dan data populasi) dan tidak menggeneralisasi (yaitu menarik 

kesimpulan umum berdasarkan pola ekspresi data yang ada dalam tanda kurung). 

populasi).(Husnul et al., 2020). Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

yaitu Pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy, Personal Networks, Technopreneurship Intention 

dan Literasi Digital. 

 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan Uji Statistik Deskriptif, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat variabel 

yang diukur dengan menggunakan skala 1 hingga 5, yaitu Entrepreneurial Self Efficacy, 

Entrepreneurial Self Efficacy 150 1 5 3.98 0.573 57.3%

Personal Networks 150 1 5 4.02 0.580 58.0%

Technopreneurship Intention 150 1 5 4.03 0.582 58.2%

Literasi Digital 150 1 5 4.01 0.544 54.4%

PersentaseVariabel N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
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Personal Networks, Technopreneurship Intention, dan Literasi Digital. Jumlah responden untuk 

masing-masing variabel adalah 150. Rata-rata (mean) tertinggi terdapat pada variabel 

Technopreneurship Intention dengan nilai 4.03, diikuti oleh Personal Networks (4.02), Literasi 

Digital (4.01), dan Entrepreneurial Self Efficacy (3.98). Nilai standar deviasi berkisar antara 

0.544 hingga 0.582, yang menunjukkan tingkat penyebaran data yang relatif homogen. Dari 

sisi persentase, Personal Networks dan Technopreneurship Intention memiliki persentase 

tertinggi, masing-masing sebesar 58.0% dan 58.2%, sedangkan Literasi Digital memiliki 

persentase terendah dengan 54.4%. Ini menunjukkan bahwa, meskipun rata-rata setiap variabel 

tinggi, tingkat keyakinan atau literasi responden terhadap aspek-aspek tertentu seperti 

Entrepreneurial Self Efficacy dan Literasi Digital lebih rendah dibandingkan dengan jaringan 

personal dan niat technopreneurship. 

Gambar 1. Hasil Loading Factor 

 

 Berdasarkan gambar hasil loading factor diatas menunjukkan bahwa semua angka 

berada di atas 0.5. Hal ini membuktikan bahwa semua indikator valid. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sah. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas adalah suatu percobaan yang tujuannya untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu 

alat ukur. Pada tahap ini alat pengukuran yang dibutuhkan adalah kuesioner.Konsep kebenaran 

merupakan pertimbangan tambahan. Pertanyaan utama mengenai reliabilitas adalah seberapa 
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mirip hasil penelitian jika peneliti yang berbeda melakukan metode dan wawancara yang sama 

pada waktu yang berbeda.  

Uji validitas memiliki beberapa metode yaitu :  

 Cronch’s Alpha : untuk mengukur nilai reliabilitas dalam suatu variabel dan nilai akan 

diterima jika nilai diatas > 0,7 

 Composite Realiability : mengukur konsistensi kuesioner dan akan diterima jika nilai 

berada diatas > 0,7 

 Average Variance Extracted (AVE) : digunakan dalam penelitian jika nilai diatas > 0,5 

 

Tabel 2. Validasi dan Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

ESE 0.766 0.773 0.833 0.417 

PN 0.713 0.714 0.807 0.411 

TI 0.673 0.680 0.791 0.433 

DL 0.610 0.617 0.761 0.391 

DL*ESE 1.000 1.000 1.000 1.000 

DL*PN 1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan : Entrepreneurial Self Efficacy, Personal Networks, Technopreneurship Intention,  

Literasi Digital. 

  Berdasarkan data melalui hasil uji validitas yang dilakukan dengan melakukan  

pengujian perbandingan akar kuadrat AVE dengan nilai AVE lebih besar dari 0,5 menunjukkan 

bahwa uji validitas konvergen lebih besar dari 0,7 yang merupakan hasil uji reliabilitas 

memenuhi syarat kriteria. Dapat disimpulkan bahwa variabel Entrepreneurial Self Efficacy 

variabel 0.766, nilai Composite Reliability adalah 0.833 dan Average Variance Extracted 

(AVE) 0.417 yang memiliki arti bahwa variabel ini diterima. Lalu, variabel Personal Networks 

variabel 0.713, nilai Composite Reliability adalah 0.807 dan Average Variance Extracted 

(AVE) 0.411, nilai ini menunjukkan bahwa variabel dapat diterima. 

Lalu, variabel Technopreneurship intention variabel 0.673, nilai Composite Reliability adalah 

0.791 dan Average Variance Extracted (AVE) 0.433, nilai ini menunjukkan bahwa variabel 

dapat ditolak. Selanjutnnya variabel Literasi Digital variabel 0.610, nilai Composite Reliability 

adalah 0.761 dan Average Variance Extracted (AVE) 0.391, nilai ini menunjukkan bahwa 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/admpublik/iex


IJPA - The Indonesian Journal of Public 
Administration Volume 10 | Nomor 02| Desember 2024 

Available online at website: http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/admpublik/iex 

Copyright © 2023|IJPA|E-ISSN:2460-0369 

  

   

 

182 

 

 

variabel dapat ditolak. Selanjutnya variabel moderasi atas pengaruh Literasi Digital dan 

Entrepreneurial Self Efficacy yaitu 1.000, 1.000, 1.000 artinya variabel tersebut memberikan 

hasil bahwa variabel ini dapat diterima. Dan variabel moderasi atas pengaruh Literasi Digital 

dan Personal Networks yaitu 1.000, 1.000, 1.000 artinya variabel tersebut memberikan hasil 

bahwa variabel ini dapat diterima. Uji model struktural atau inner model dapat menunjukkan 

hubungan antar variabel yang akan diukur menggunakan 3 kriteria yaitu R-square, dan Estimasi 

For Path Coefficient.  

Berikut ini hasil penelitian : 

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel eksternal terhadap variable endogen, R-

square adalah indeks yang dapat digunakan. Berdasarkan penyajian data, diketahui nilai R-

square Technopreneurship Intention yaitu 0,594. Data ini dapat diketahui bahwa persentase 

besar Technopreneurship Intention dijelaskan oleh pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy, 

Personal Networks dan Literasi Digital sebesar 59,4% dan dapat dilihat dari R-Adjust sebesar 

0,580 atau 58%, nilai angka ini termasuk baik karena berada diatas 50%. Dalam moderating 

effect koefisien menyatakan dari gambar tersebut maka diperoleh hipotesis : Literasi Digital 

(Z) dan Entrepreneurial Self Efficacy (X1) terhadap Technopreneurship Intention (Y) memiliki 

pengaruh tidak signifikan. Moderasi Literasi Digital (Z) berpengaruh Personal Networks (X2) 

terhadap Technopreneurship Intention (Y) memeiliki pengaruh signifikan.  

 Nilai yang terdapat di F-square tentu juga memiliki pengaruh antar variabel dengan 

effect Size, nilai F-square 0.010 (kecil). 0.028 (sedang), dan nilai 0.040 (besar). Apabila nilai 

yang dibandingkan kurang dari 0.010 maka diabaikan atau tidak dapat diterima. Berdasarkan 

nilai Fsquare yang ada dapat dikatakan bahwa variabel yang ada efek size besar dengan kriteria 

yaitu > 0.040 terletak pada variabel Entrepreneurial Self Efficacy sebesar 0.088 dengan begitu 

Entrepreneurial Self Efficacy masuk ke dalam efek besar. 

 

UJI HIPOTESIS 

Selanjutnya, uji 5 hipotesis dalam penelitian, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di bawah 

ini. Dari olah data yang dilakukan, temuan ini dapat digunakan untuk menentukan penelitian 

berikutnya. Uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara melihat nilai T-statistics dan nilai 

P-value. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-statictics >1,96 dan P–

Value <0,05. 
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Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hypothesis 

Nilai 

Koefisien 

Sampel 

Mean 

Standard 

Deviation T Statistic P Value Decision 

ESE -> TI 0.288 0.284 0.097 2.963 0.002 Diterima 

PN -> TI 0.194 0.202 0.082 2.371 0.009 Diterima 

DL -> TI 0.279 0.286 0.088 3.189 0.001 Diterima 

DL*ESE -> TI 0.078 0.063 0.061 1.280 0.101 Ditolak 

DL*PN -> TI -0.139 -0.128 0.065 2.124 0.017 Diterima 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS,2023 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan data, uji hipotesis disimpulkan : dari lima hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, Empat variabel diterima dan Satu ditolak. 

Pembuktian Hipotesis Pertama Pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy Terhadap 

Technopreneurship Intention 

Pembuktian hipotesis pertama mengenai pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy (ESE) 

terhadap Technopreneurship Intention  menunjukkan bahwa koefisien sebesar 0.288 dengan 

nilai T-statistic 2.963 dan P-value sebesar 0.002, yang berarti hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara Entrepreneurial Self Efficacy 

dengan niat technopreneurship. Secara sederhana, semakin tinggi keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan kewirausahaan mereka, semakin besar niat mereka untuk terjun dalam 

technopreneurship. 

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Novariana & Andrianto, 2020) menunjukkan bahwa self-efficacy 

kewirausahaan berperan penting dalam membentuk niat seseorang untuk memulai usaha 

berbasis teknologi. Begitu juga dengan penelitian dari (Dessyana & Riyanti, 2017) yang 

menemukan bahwa individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih berani 

mengambil risiko dan inovatif dalam konteks kewirausahaan teknologi. Namun, ada juga 

penelitian lain yang menekankan bahwa self-efficacy tidak selalu menjadi faktor penentu 

utama dalam niat technopreneurship. Misalnya, penelitian dari (Asmin, 2021) menunjukkan 

bahwa meskipun self-efficacy berpengaruh signifikan, faktor lain seperti akses ke jaringan 

bisnis dan literasi digital juga memainkan peran yang sangat penting. Oleh karena itu, 

meskipun penelitian ini mengonfirmasi pengaruh positif ESE terhadap TI, hal tersebut perlu 
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dipertimbangkan bersama faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi niat technopreneurship 

seseorang secara keseluruhan. 

 

Pembuktian Hipotesis Kedua Pengaruh Personal Networks Terhadap 

Technopreneurship Intention 

Pembuktian hipotesis kedua mengenai pengaruh Personal Networks terhadap 

Technopreneurship Intention menunjukkan koefisien sebesar 0.194 dengan nilai T-statistic 

2.371 dan P-value sebesar 0.009, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

jaringan personal berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat technopreneurship. Dengan 

kata lain, semakin luas dan kuat jaringan personal yang dimiliki seseorang, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk terlibat dalam technopreneurship. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

jaringan sosial dalam pengembangan niat kewirausahaan, terutama dalam sektor teknologi. 

Misalnya, penelitian dari (Dwi Ananda, 2023) menyatakan bahwa individu dengan jaringan 

personal yang lebih kuat memiliki akses lebih mudah terhadap sumber daya, peluang bisnis, 

serta dukungan sosial yang dapat meningkatkan niat mereka untuk berwirausaha. Jaringan yang 

luas juga dapat membuka pintu menuju kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan peluang pasar, 

yang semuanya penting dalam lingkungan technopreneurship yang kompetitif. Di sisi lain, 

penelitian (Mustakim & Yulastri, 2024) juga menemukan bahwa personal networks 

memberikan efek tidak hanya pada niat, tetapi juga pada eksekusi usaha berbasis teknologi. 

Mereka menemukan bahwa pelaku technopreneurship yang sukses umumnya memiliki 

jaringan yang mendukung, baik dalam bentuk mentor, partner bisnis, maupun pelanggan 

potensial. Namun, meskipun pengaruh Personal Networks signifikan, faktor ini tidak selalu 

menjadi penentu utama dalam memotivasi niat technopreneurship. Dalam konteks tertentu, 

jaringan dapat membantu, tetapi tetap diperlukan kompetensi pribadi seperti self-efficacy dan 

literasi digital yang baik untuk memastikan keberhasilan dalam dunia technopreneurship. 

 

Pembuktian Hipotesis Ketiga Pengaruh Literasi Digital Terhadap Technopreneurship 

Intention 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Technopreneurship Intention menunjukkan 

koefisien sebesar 0.279 dengan nilai T-statistic 3.189 dan P-value 0.001, yang berarti hipotesis 

ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh signifikan dan 
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positif terhadap niat technopreneurship. Semakin tinggi literasi digital seseorang, semakin 

besar kemungkinannya untuk memiliki niat terlibat dalam usaha berbasis teknologi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

literasi digital dalam dunia technopreneurship. Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memahami peluang pasar digital, 

melakukan pemasaran daring, serta memanfaatkan platform teknologi untuk inovasi produk 

atau layanan. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana, 2021) mengindikasikan bahwa individu 

dengan literasi digital yang baik lebih mampu mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang 

bisnis dalam ekosistem digital yang terus berkembang. Selain itu, penelitian dari (Mi’raj, 2021) 

juga menunjukkan bahwa literasi digital memfasilitasi keberanian untuk berinovasi dan 

mencoba teknologi baru dalam kewirausahaan. Dalam dunia technopreneurship, yang sangat 

dinamis dan berbasis teknologi, literasi digital menjadi keterampilan yang penting untuk 

mengelola bisnis, menemukan solusi inovatif, serta beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi terbaru. Meski demikian, literasi digital bukan satu-satunya faktor yang menentukan. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian lain, kombinasi literasi digital dengan faktor-

faktor lain seperti self-efficacy dan jaringan personal juga sangat penting untuk mencapai niat 

technopreneurship yang kuat dan berkelanjutan.  

 

Pembuktian Hipotesis Keempat Moderasi Literasi Digital Atas Pengaruh 

Entrepreneurial Self Efficacy Terhadap Technopreneurship Intention 

Pembuktian hipotesis keempat mengenai moderasi Literasi Digital terhadap pengaruh 

Entrepreneurial Self Efficacy terhadap Technopreneurship Intention menunjukkan koefisien 

sebesar 0.078 dengan nilai T-statistic 1.280 dan P-value 0.101. Karena nilai P-value lebih besar 

dari 0.05, hipotesis ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak memoderasi 

secara signifikan hubungan antara Entrepreneurial Self Efficacy dan Technopreneurship 

Intention. Dengan kata lain, meskipun literasi digital mungkin penting, kemampuan 

kewirausahaan seseorang tidak diperkuat secara signifikan oleh literasi digital dalam hal 

mempengaruhi niat technopreneurship.  

Penemuan ini sedikit bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa literasi digital seharusnya meningkatkan efek self-efficacy terhadap niat berwirausaha 

teknologi. Misalnya, penelitian dari (Harefa & Sirine, 2024) menyarankan bahwa literasi 

digital dapat memperkuat kepercayaan diri individu dalam memanfaatkan teknologi untuk 
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mengembangkan bisnisnya, sehingga meningkatkan niat technopreneurship. Hal ini karena 

penguasaan teknologi diharapkan mempermudah pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

strategi bisnis digital. Namun, hasil yang menunjukkan bahwa moderasi literasi digital dalam 

konteks ini tidak signifikan mungkin mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki kekuatan 

yang cukup besar secara independen dalam membentuk niat tanpa memerlukan dukungan 

tambahan dari literasi digital. Artinya, mereka yang memiliki kepercayaan diri yang kuat dalam 

kemampuan kewirausahaan mereka sudah cukup terdorong untuk terjun ke technopreneurship 

tanpa tergantung pada literasi digital. Meski demikian, faktor literasi digital tetap penting 

secara umum untuk keberhasilan dalam usaha berbasis teknologi. 

 

Pembuktian Hipotesis Kelima Moderasi Literasi Digital Atas Pengaruh Personal 

Networks Terhadap Technopreneurship Intention 

Pembuktian hipotesis kelima mengenai moderasi Literasi Digital terhadap pengaruh Personal 

Networks terhadap Technopreneurship Intention menunjukkan koefisien sebesar -0.139 dengan 

nilai T-statistic 2.124 dan P-value sebesar 0.017. Karena P-value lebih kecil dari 0.05, hipotesis 

ini diterima, yang berarti bahwa literasi digital memoderasi pengaruh jaringan personal 

terhadap niat technopreneurship, tetapi dengan arah yang negatif. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi literasi digital seseorang, pengaruh jaringan personal terhadap niat 

technopreneurship justru menurun. 

Hasil ini mungkin tampak tidak sejalan dengan ekspektasi awal, tetapi dapat dijelaskan melalui 

beberapa perspektif. Dalam konteks technopreneurship, individu dengan literasi digital yang 

tinggi mungkin memiliki kemampuan untuk secara mandiri menemukan dan memanfaatkan 

peluang melalui platform digital, sehingga mengurangi ketergantungan mereka pada jaringan 

personal. Mereka dapat menggunakan teknologi untuk membangun jaringan yang lebih luas 

dan independen, misalnya melalui media sosial, forum profesional, atau komunitas digital, 

yang memberikan akses cepat ke informasi dan peluang tanpa terlalu bergantung pada koneksi 

personal langsung. Penelitian dari Bharadwaj et al. (Setyawati et al., 2024) mendukung temuan 

ini, di mana literasi digital memungkinkan individu untuk berinteraksi secara lebih otonom 

dalam lingkungan bisnis digital, mengurangi peran tradisional dari jaringan sosial. Sebaliknya, 

penelitian oleh (Setiawan et al., 2021) menegaskan bahwa dengan meningkatnya literasi 

digital, pelaku usaha dapat memanfaatkan teknologi untuk menggantikan atau memperluas 

jaringan sosial mereka, sehingga peran jaringan personal berkurang dalam memengaruhi 
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keputusan technopreneurship. Secara keseluruhan, meskipun literasi digital memperkuat 

kemampuan teknis, hal ini dapat mengurangi pentingnya jaringan personal dalam konteks 

technopreneurship bagi mereka yang sudah menguasai teknologi.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Entrepreneurial Self 

Efficacy, Personal Networks, dan Literasi Digital berpengaruh signifikan terhadap 

Technopreneurship Intention, dengan masing-masing faktor memiliki peranan penting dalam 

membentuk niat seseorang untuk terjun dalam dunia technopreneurship. Namun, moderasi 

literasi digital terhadap pengaruh Entrepreneurial Self Efficacy tidak signifikan, yang 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri dalam kewirausahaan sudah cukup kuat secara mandiri 

tanpa didukung oleh literasi digital. Sebaliknya, literasi digital memoderasi pengaruh Personal 

Networks dengan arah negatif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi literasi digital 

seseorang, semakin berkurang ketergantungan mereka pada jaringan personal dalam 

membangun niat technopreneurship.  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan ini adalah untuk meningkatkan literasi 

digital di kalangan calon technopreneur, terutama dalam hal keterampilan mandiri 

menggunakan teknologi untuk menemukan peluang bisnis. Program pelatihan literasi digital 

dapat menjadi fokus utama bagi universitas, inkubator bisnis, dan pemerintah untuk 

mendorong pengembangan technopreneurship di era digital ini. Selain itu, penting bagi 

individu untuk tetap membangun kepercayaan diri dalam kemampuan kewirausahaan mereka, 

karena self-efficacy terbukti menjadi salah satu faktor utama yang mendorong niat 

technopreneurship. Di sisi lain, meskipun jaringan personal penting, calon technopreneur juga 

harus belajar untuk lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung pada jaringan tersebut, terutama 

dalam era yang semakin didorong oleh teknologi digital yang memungkinkan akses yang lebih 

luas dan cepat terhadap sumber daya bisnis. 
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